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BAB V 

KESIMPULAN 

BAB V KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis, dapat terlihat bagaimana pengaruh kenyamanan visual bagi 

penciptaan suasana / atmosfer pada area coworking space dengan pengaruh pencahayaan 

buatannya. Terdapat dua tipe ruang yang dapat dikategorikan pada ruang coworking space 

EduPlex, yaitu  

1. Ruang yang memiliki suasana yang nyaman, santai, dan informal  

2. Ruang yang memiliki suasana ruang yang kurang nyaman, membosankan, dan 

formal. 

Ruang dengan suasana yang nyaman, santai, dan informal merupakan ruang-ruang 

yang memiliki sistem pencahayaan dengan warna lampu warm white dengan pencahayaan 

ambient lighting dan lampu dinding yang dikombinasikan dengan pencahayaan umum 

warna putih-kebiruan. Dengan adanya penggabungan ini membuat suasana ruang kerja 

yang santai, tenang, namun tetap dapat melakukan aktivitas pekerjaan dengan baik. 

Penggunaan pencahayaan buatan dengan sistem task lighting atau pencahayaan yang 

terarah dikhususkan pada setiap meja juga sangat berpengaruh pada tingkat intensitas 

pencahayaan khususnya pada area kerja bersama dengan lampu gantung. Efeknya 

ketiadaan pencahayaan terarah pada area lainnya dalam kategori ini berakibat intensitas 

pencahayaan yang masih lebih tinggi daripada area lainnya namun masih belum memenuhi 

standar intensitas pencahayaan ruang kerja.  

Sedangkan area dengan suasana yang kurang nyaman, membosankan, dan formal 

terbentuk akibat pencahayaan buatan yang hanya menggunakan pencahayaan umum 

sebagai sumber utama cahaya, sehingga suasana ruang menjadi sangat membosankan. 

Selain itu, area dalam kategori ini juga memiliki intensitas pencahayaan yang di bawah 

standar ruang kerja. Pada area dalam kategori ini sebaiknya dilakukan penambahan sistem 

pencahayaan task lighting agar dapat meningkatkan kuat pencahayaan untuk aktivitas 

bekerja, dan juga sistem pencahayaan yang dapat meningkatkan suasana ruang seperti 

teknik wall washing agar suasana ruang tidak membosankan dan kaku. 
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Tabel 4. 11 Kesimpulan Kenyamanan Visual dan Pembentukan Suasana Tiap Area 

No. Area Kenyamanan Visual Suasana yang 

terbentuk Kejelasan Visual Penampilan Warna 

1 Area kerja 

bersama 

dengan 

cove 

lighting / 

A1 

- Penggunaan lampu 

cove lighting membuat 

area ini sangat 

mencolok 

dibandingkan dengan 

pencahayaan area 

lainnya. Intensitas 

pencahayaan pada 

area ini tidak 

memenuhi standar 

untuk ruang kerja. 

- Tidak terjadi adanya 

silau pada area ini. 

 

Penggunaan warna 

pencahayaan warm-

white dengan teknik 

pencahayaan 

ambient lighting 

menciptakan suasana 

ruang yang relaxing   

Cozy, informal 

relaxing 

2 Area kerja 

personal / 

A2 

Cozy, informal 

relaxing 

3 Area kerja 

bersama 

dengan 

lampu 

pendant / 

A3 

- Penggunaan local 

lighting berupa lampu 

gantung pada tiap 

meja kerja membuat 

area ini memiliki 

intensitas cahaya 

paling tinggi 

dibanding area 

lainnya. Hanya area 

ini yang memenuhi 

standar pencahayaan 

untuk ruang kerja. 

Penggunaan warna 

pencahayaan warm-

white dicampur 

dengan warna putih 

kebiruan 

menciptakan suasana 

yang cozy. Dengan 

adanya accent wall 

berwarna biru 

menciptakan suasana 

yang tenang / 

tranquil. 

 

Cozy, informal, 

tranquil  

4 Area 

santai / 

A4 

- Hanya menggunakan 

sistem pencahayaan 

downlighting untuk 

keperluan menerangi 

seluruh area. 

Intensitas 

pencahayaan dibawah 

standar untuk aktivitas 

bekerja namun 

memenuhi standar 

untuk aktivitas santai. 

Dengan pencahayaan 

temperatur 6500 °K 

membuat area 

dengan kesan yang 

dingin. 

Uncomfortable, 

boring, formal 

5 Area kerja 

bersama / 

A5 

- Area ini tidak 

memiliki 

pencahayaan 

downlighting yang 

membuat area ini 

memiliki intensitas 

pencahayaan yang 

sangat rendah jauh 

dibawah standar 

Tense, 

uncomfortable 
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untuk aktivitas 

bekerja. 

- Tidak adanya 

pencahayaan pada 

area ini 

menimbulkan 

ketidakmerataan 

cahaya yang sangat 

kontras dengan area 

lainnya. 

 

6 Area kerja 

personal / 

A6 

- Hanya menggunakan 

sistem pencahayaan 

downlighting untuk 

menerangi seluruh 

area. Intensitas 

pencahayaan dibawah 

standar untuk aktivitas 

bekerja. 

 

Uncomfortable, 

boring, formal 

7 Ruang 

rapat / A7 

Uncomfortable, 

boring, formal 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, sistem pencahayaan buatan pada ruang coworking 

space EduPlex pada beberapa area tidak memenuhi aspek kenyamanan visual baik dari segi 

kuantitas pencahayaan maupun kualitas pencahayaan yang ada. Hal ini mencakup 

kekurangan sistem pencahayaan dari segi intensitas pencahayaan yang digunakan untuk 

aktivitas bekerja dan tugas visual. Untuk saran yang paling mudah untuk dilakukan pada 

area ini adalah dengan penambahan watt lampu yang digunakan untuk pencahayaan umum. 

Dengan adanya peningkatan daya lampu, akan dapat meningkatkan intensitas pencahayaan, 

namun perlu dipertimbangkan kembali evaluasi silau yang akan terjadi pada pengguna di 

area kerja tersebut. Sehingga supaya tidak terjadinya kemungkinan dapat menyebabkan 

gangguan visual pengguna dari silau pencahayaan buatan, dapat juga dilakukan 

penambahan pencahayaan lampu downlight yang lebih merata area tersebut. Dengan 

adanya penambahan lampu downlight yang lebih merata pada area ini, akan meningkatkan 

intensitas pencahayaan tanpa menyebabkan silau. 

Kemudian untuk meningkatkan suasana pada area-area yang memiliki suasana 

membosankan, kurang nyaman, dan formal, dapat digunakan teknik pencahayaan yang 

lebih menarik seperti dengan penggunaan teknik wall washing dengan lampu LED Strip 

pada sekitar dinding. Penambahan penchayaan yang disarankan juga dengan menggunakan 

temperature cahaya yang hangat sekitar 3000 °K – 4000 °K agar dapat menciptakan 

suasana ruang kerja yang lebih rileks, dan santai. 
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